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ABSTRAK 
Pembelajaran IPA di sekolah dasar sebagian besar masih menggunakan metode 
konvensional. Ceramah, penugasan dan latihan-latihan dari guru masih 
mendominasi pembelajaran di kelas. Pembelajaran yang melibatkan aktivitas 
bersifat jarang dilakukan. Guru masih menjadi sentral dalam 
menginformasikan fakta dan konsep melalui metode ceramah. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPA di kelas 
VI SDN 263 Rancaloa Kota Bandung. Jenis penelitian yang dilakukan adalah 
Penelitian Tindakan Kelas. Subyek penelitian adalah siswa kelas VI yang 
berjumlah 20 siswa terdiri dari 12 laki-laki dan 8 perempuan. Berdasarkan hasil 
pelaksanaan penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa model kooperatif tipe 
jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA 
di kelas VI. Hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata nilai prasiklus, siklus I dan 
siklus II yang meningkat dari 61,5 menjadi 67,5 pada siklus I dan 79 pada siklus 
II.  
 
Kata kunci: Model kooperatif tipe jigsaw, hasil belajar IPA 
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PENDAHULUAN 
Permasalahan bukanlah 
sesuatu yang harus dihindari akan 
tetapi merupakan salah satu proses 
yang harus dicarikan solusinya. 
Begitupun di dunia pendidikan, 
rentetan permasalahan muncul seiring 
terus berkembangnya zaman. Salah 
satu masalah yang dihadapi dunia 
pendidikan saat ini adalah lemahnya 
pelaksanan proses pembelajaran yang 
diterapkan di sekolah. Proses 
pembelajaran yang terjadi selama ini 
kurang mampu, mengembangkan 
kemampuan berpikir peserta didik 
meskipun kebijakan kurikulum terus 
disesuaikan dengan perkembangan 
dan kebutuhan peserta didik. 
Umunya pelaksanaan pembelajaran di 
kelas hanya diarahkan pada 
kemampuan peserta didik untuk 
menerima dan menghafal informasi. 
Kondisi ini terjadi hampir 
dalam setiap mata pelajaran, salah 
satunya adalah mata pelajaran IPA 
yang menjadi fokus penelitian. 
Keadaan yang terjadi memperlihatkan 
bahwa selama ini proses pembelajaran 
IPA disekolah dasar masih 
berlangsung secara konvensional, 
belum sepenuhnya melaksanakan 
pembelajaran secara aktif dan krestif 
dalam melibatkan peserta didik serta 
belum menggunakan berbagai 
pendekatan dan strategi pembelajaran 
yang bervariasi berdasarkan karakter 
materi pelajaran. 
Dalam proses belajar mengajar, 
masih terpaku pada buku teks sebagai 
satu-satunya sember belajar mengajar. 
Hal lain yang menjadi kelemahan 
dalam pembelajaran IPA adalah 
masalah teknik penilaian 
pembelajaran yang tidak akurat dan 
menyeluruh. Proses penilaian yang 
dilakukan selama ini semata-mata 
hanya melakukan pada penguasaan 
konsep yang dijaring dengan tes tulis 
objektif dan subjektif sebagai alat 
ukurnya. Dengan cara penilaian 
seperti ini, berarti pengujian yang 
dilakukan oleh guru baru mengukur 
penguasaaan materi saja dan itupun 
hanya meliputi ranah kognitif tingkat 
rendah. Keadaan semacam ini 
merupakan salah satu indikasi adanya 
kelemahan pembelajaran di sekolah. 
Berdasarkan uraian di atas, 
penulis menyimpulkan bahwa makna 
dari hasil belajar yaitu perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri 
peserta didik, baik yang menyangkut 
aspek kognitif, afektif, psikomotor 
sebagai hasil dari kegiatan belajar. 
Pengertian tentang hasil belajar 
sebagaimana diuraikan di atas 
dipertegas lagi oleh Nawawi dalam K. 
Brahim (2007: 39) yang menyatakan 
bahwa hasil belajar dapat diartikan 
sebagai tingkat keberhasilan peserta 
didik dalam mempelajari materi 
pelajaran di sekolah yang dinyatakan 
dalam skor yang diperoleh dari hasil 
tes mengenal sejumlah materi 
pelajaran tertentu. 
Secara sederhana, yang 
dimaksud dengan hasil belajar peserta 
didik adalah kemampuan yang 
diperoleh anak setelah melalui 
kegiatan belajar. Karena belajar itu 
sendiri merupakan suatu bentuk 
perubahan perilaku yang relative 
menetap. Dalam kegiatan 
pembelajaran atau kegiatan 
instruksional, biasanya guru 
menetapkan tujuan belajar. Anak 
yang berhasil dalam belajar adalah 
yang berhasil mencapai tujuan-tujuan 
pembelajaran atau tujuan 
instruksional. Untuk mengetahui 
apakah hasil belajar yang dicapai 
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telah sesuai dengan tujuan yang 
dikehendaki dapat diketahui melalui 
evaluasi. Sebagaimana dikemukakan 
oleh Sunal (1993:94), bahwa evaluasi 
merupakan proses penggunaan 
informasi untuk membuat 
pertimbangan seberapa efektif suatu 
program telah memenuhi kebutuhan 
peserta didik. Selain itu, dengan 
dilakukannya evaluasi atau penilaian 
ini dapat dijadikan feedback atau 
tindak lanjut, atau bahkan cara untuk 
mengukur tingkat penguasaan peserta 
didik. Kemajuan prestasi belajar 
peserta didik tidak saja diukur dan 
tingkat penguasaan ilmu 
pengetahuan, tetapi juga sikap dan 
keterampilan. Dengan demikian, 
penilaian hasil belajar peserta didik 
mencakup segala hal yang dipelajari 
di sekolah, baik itu menyangkut 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
yang berkaitan dengan mata pelajaran 
yang diberikan kepada peserta didik.  
Jigsaw Adalah  teknik  
pembelajaran  kooperatif  dimana  
peserta didik,  bukan  guru,  yang  
memiliki tanggungjawab lebih besar 
dalam melaksanakan 
pembelajaran.Model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw merupakan 
model pembelajaran kooperatif, 
dengan peserta didik belajar dalam 
kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 
orang secara hetrogen dan 
bekerjasama saling ketergantungan 
yang positif dan bertanggungjawab 
atas ketuntasan bagian materi tersebut 
kepada anggota kelompok yang lain. 
Tujuan dari jigsaw ini adalah 
mengembangkan kerja tim, 
ketrampilan belajar kooperatif dan 
menguasai pengetahuan secara 
mendalam yang tidak mungkin 
diperoleh apabila mereka mencoba 
untuk mempelajari semua materi 
sendirian. 
Jigsaw pertama kali 
dikembangkan dan diujicobakan oleh 
Elliot Aronson dan teman-teman di 
Universitas Texas, dan kemudian 
diadaptasi oleh Slavin (Arends, 2001: 
78). Teknik mengajar Jigsaw 
dikembangkan oleh Aronson sebagai 
metode pembelajaran 
kooperatif.Teknik ini dapat 
diguanakn dalam pengajaran 
membaca, menulis, mendengarkan, 
ataupun berbicara.Dalam teknik ini, 
guru memperhatikan schemata atau 
latar belakang pengalaman peserta 
didik dan membantu peserta didik 
mengaktifkan schemata ini agar bahan 
pelajaran menjadi lebih bermakna. 
Selain itu, peserta didik bekerja sama 
dengan sesame peserta didik dalam 
suasana gotong royong dan 
mempunyai banyak kesempatan 
untuk mengolah informasi dan 
meningkatkan ketrampilan 
berkomunikasi. Jhonson (dalam Isjoni, 
2007: 17) mengatakan bahwa 
pembelajaran kooperatif adalah 
sebagai upaya mengelompokkan 
peserta didik di dalam kelas ke dalam 
suatu kelompok kecil agar peserta 
didik dapat bekerja sama dengan 
kemampuan maksimal yang mereka 
miliki dan mempelajari satu sama lain 
dalam kelompok tersebut. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan yang dilakukan 
untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik kelas VI SDN 263 
Rancaloa Kecamatan Rancasari Kota 
Bandung. Berdasarkan rancangan 
yang telah dibuat maka metode 
penelitian yang digunakan adalah 
penelitian tindakan kelas yang 
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bertujuan untuk mengidentifikasi 
permasalahan yang ada di dalam 
kelas dan memberikan solusi dengan 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta 
didik. 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
merupakan ragam penelitian 
pembelajaran yang berkonteks kelas, 
dilaksanakan oleh guru untuk 
memecahkan masalah-masalah 
pembelajaran, memperbaiki mutu dan 
hasil pembelajaran, dan mencobakan 
hal-hal baru dalam pembelajaran 
untuk peningkatan mutu dan hasil 
belajar. Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) ini dilaksanakan dalam 2 siklus, 
masing-masing siklus terdiri dari 
empat tahapan utama kegiatan yaitu: 
(a) perencanaan tindakan, (b) 
pelaksanaan tindakan, (c) observasi, 
dan (d) refleksi. Model pelaksanaan 
PTK ini menggunakan acuan model 
siklus PTK yang dikembangkan oleh 
Kemmis dan McTaggart (Akbar 
Sa’dun, 2006 hlm. 28) dengan alur 
atau langkah sebagai berikut: 
 
 
Gambar 1. 
Siklus PTK menurut Kemmis dan 
McTaggart (Akbar Sa’dun, 2010: 28) 
 
HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan penelitian 
pelaksanaan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan dalam pra siklus dan 
siklus I, penulis melakukan analisa 
data dan refleksi diri. Adapun hasil 
yang diperoleh sebagai berikut: 
Pra Siklus 
 Pada tahap prasiklus yang telah 
dilaksanakan diperoleh data sebagai 
berikut: 
Tabel 1 
Hasil Evaluasi Pra Siklus 
 
Interval nilai 
Jumlah peserta 
didik 
< 50 4 
< 60 12 
< 70 2 
< 80 1 
< 90 1 
< 100 0 
  Dari hasil evaluasi prasiklus 
masih banyak peserta didik yang 
bebelum memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal yaitu 70. yang 
mengalami ketuntasan dari 20 peserta 
didik hanya 4 peserta didik yang 
mempereoleh nilai > 70. Hasil 
evaluasi post test seluruh peserta 
didik mengalami ketuntasan belajar 4 
peserta didik atau 20 %. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa dalam tahap 
prasiklus ini peserta didik belum 
mengalami keberhasilan atau masih 
kurang karena yang memperoleh nilai 
di bawah 70 terdapat sebanyak 80%. 
Hal ini dapat dilihat dari parameter 
keberhasilan pembelajaran berikut ini. 
Tabel.2. 
Interval Hasil Belajar Peserta Didik 
Interval Deskripsi 
> 50 Sangat kurang 
51 – 69 Kurang 
70 – 79 Cukup 
80 – 89 Baik 
90 – 100 Sangat Baik  
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Siklus I 
  Dari tahap prasiklus kemudian 
peneliti merencanakan strategi 
penelitian untuk masuk ke siklus I. 
Dari pelaksanaan siklus I dengan 
menggunakan model kooperatif tipe 
jigsaw  diperoleh hasil belajar sebagai 
berikut: 
 Tabel.3 
Hasil Evaluasi Siklus I 
 
Interval nilai 
Jumlah peserta 
didik 
< 50 3 
< 60 5 
< 70 8 
< 80 2 
< 90 2 
< 100 0 
Dari hasil belajar siklus I mulai 
terlihat sedikit kemajuan dari hasil 
belajar peserta didik. Akan tetapi 
secara keseluruhan nilai yang 
diharapkan masih belum memenuhi 
standar ketuntasan minimal. Oleh 
karena itu peneliti melakukan refleksi 
untuk memperbaiki pembelajaran 
pada siklus II. 
 
Siklus II 
  Setelah merencanakan rencana 
perbaikan pembelajaran pada siklus II 
dengan menggunakan model 
kooperatif tipe jigsaw, diperoleh hasil 
belajar peserta didik sebagai berikut. 
 
Tabel 4 
Hasil Evaluasi Siklus II 
 
Interval nilai 
Jumlah peserta 
didik 
< 50 0 
< 60 2 
< 70 4 
< 80 10 
< 90 2 
< 100 2 
 
Dari tabel di atas dapat terlihat 
perkembangan peserta didik setelah 
mengikuti pembelajaran dengan 
model kooperatif tipe jigswaw 
mengalami peningkatan. Rata-rata 
hasil belajar yang diperoleh tersebut 
penulis sajikan dalam bentuk tabel 
berikut ini dari mulai tahap prasiklus, 
siklus I, dan siklus II. 
 
Tabel.5. 
Interval nilai rata-rata  
Interval  Prasiklus Siklus I Siklus II 
< 50 4 3 0 
< 60 12 5 2 
< 70 2 8 4 
< 80 1 2 10 
< 90 1 2 2 
< 100 0 0 2 
Rata-
rata 
61,5 67,5 79 
Dari tabel di atas penulis mencoba 
untuk menyajikannya dalam bentuk 
grafik berikut. 
 
 
Gambar 1 
Rata-rata hasil belajar peserta didik 
 
 Dari grafik di atas dapat dilihat 
peningkatan hasil belajar peserta 
didik meskipun belum signifikan. 
Dari maksimal nilai 100 rata-rata hasil 
belajar peserta didik sampai siklus II 
baru mencapai nilai 79. Meskipun 
belum optimal peningkatan ini 
merupakan suatu hal yang mesti 
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diapresiasi. Karena pada dasarnya 
kegiatan belajar tidak bertujuan untuk 
memperoleh nilai setinggi-tingginya 
tetapi proses belajar adalah sebuah 
perubahan yang terus berkembang 
dari hal yang kurang baik menjadi 
lebih baik. 
 
PEMBAHASAN  
Dari penelitian yang telah 
dilakuak dengan tujuan untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar 
IPA dengan menggunakan model 
kooperatif tipe jigsaw pada peserta 
didik kelas VI SDN 263 Rancaloa Kota 
Bandung peneliti membuat 
pembahasan sementara terhadap 
masalah yang dihadapi sebagai 
alternatif tindakan yang tepat untuk 
memecahkan masalah yang telah 
dipilih untuk diteliti melalui 
penelitian tindakan kelas. Penerapan 
model kooperatif tipe jigsaw ini dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta 
didik pada mata pelajaran IPA di 
kelas VI SDN 263 Rancaloa Kota 
Bandung.  Adapun indikator 
keberhasilan Penggunaan metode 
pembelajaran jigsaw ini dikatakan 
berhasil apabila indikator yang 
diharapkan dapat tercapai. Indikator 
pencapaian hasil belajar dibuat untuk 
mengukur pencapaian hasil belajar 
peserta didik. Indikator pencapaian 
hasil belajar merupakan acuan yang 
digunakan dalam melakukan 
penelitian. Adapun indikator yang 
dirumuskan adalah secara individu 
peserta didik dapat mencapai nilai ≥ 
70 sesuai dengan KKM yang telah 
ditemukan dari sekolah pada materi 
ciri-ciri makhluk hidup hewan. 
Sedangkan secara klasikal hasil belajar 
tercapai apabila ≥ 85% dari total siswa 
dalam satu kelas mendapat nilai ≥ 70. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil yang 
diperoleh pada prasiklus, siklus I dan 
siklus II penulis menyimpulkan 
bahwa dengan model kooperatif tipe 
jigsaw metode jigsaw dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta 
didik terutama pada mata pelajaran 
IPA di kelas VI sekolah dasar. Selain 
dapat meningkatkan hasil belajar 
model kooperatif tipe jigsaw ini juga 
menjadi salah satu alternatif 
pembelajaran yang dapat dilakukan di 
dalam kelas agar pembelajaran 
menjadi bervariatif dan tidak 
membosankan. 
Dengan pembelajaran yang 
lebih bervariasi diharapkan peserta 
didik dan pendidik dapat membentuk 
sebuah karakter pembelajaran yang 
bermakna yang tidak hanya mengejar 
nilai dalam pembelajaran tetapi juga 
memperoleh nilai-nilai kebersamaan 
dan persaingan yang kompetitif 
sebagai bekal bagi peserta didik untuk 
hidup di tengah-tengah masyarakat 
yang semakin dinamis. 
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